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kaum sehingga mereks merubah keadasn vang ada pada
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vek Pengadaan Kitab Suci Al-Gur an, Jakarta )
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Sri Arini,  Oktober 19968, Eehidupan FPolitik darn
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Batanf (1B800-1811)
Shripel Propgram Pendidilkan Selarabh.  Jurusan
Pendidiltan Tl Sosisl, FEIP Universitas
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Pembimblng T Dra. Sri Handayvani
Pembimbing 11 Dro. Sutiiteo

Eata kunci : Eehidupan Polltik dan Soaial  Ekonomi
Maryarakat Jaws, Hepubhlik Betaaf .

Berkaitan dengan  Jdudunl tersaebut, mako ada  sabu
rermasalahan yang penulia angkat dalam penelitlan ind
yaitu @ Bagaimana kehidupun politik dan =asial eltoroml
mapyarakat Jawn pada moss republik Hatasf (1RAD0-§181Ly 7

Adarun  tujuan yang ingin permlils capal dalam pe-
nelitian inl adalah, sebapgai berikut - urnbtul mengnta
bl kondilsi kebidupan poliblk dan sosial ekonoml masye-
rakal. Jawa pada masa repuhlik Batasf

Manfnat weng diharvapkan dari renelitian Inl adalsh
€1}y bagl peomlie, bormanfast dalam mengomnbangken 1 me
vang dimiliki, melatih pola berpikile analitis, kritis
dan logis serba dapat memperdslsm rengetabuan perrul Lsan
eedarsh, (2) bagi pembaca veng memiliki minat terhodap
sajarah politik  dan sosial  ekonomd bagi mapyoarakat
Jawa. dapat menambah cakrawals heprplhir gUne poengem—
banfan  pengetahuan pelaniutnva, (33 bagl Alma matar,
haeil penelitian  ini dapal meniadl rangeangan  hagi
mahagiswa atan peneliti antbuk mengadaltan penelikian
sedenis  dengan lebih mendalam guna terlakeananya Tri
Dharma Pergurnan Tinpggi, eselanjutnya  penelitinn ini
akan woenambah khasanah kepustakaan Universitas Jemher,
(4) hagi penelitl-penaliti scjenis, hasil pennlitian
ini dapat digunakan sshagi hahan porbandingan dalsam
melakukan penelitian lain pecarn lebih mendalam

Fegliaban peneélitian inl memakan waktn  dus belas
bulan, terhitung eejak bulan aktober 1005 sampal dengan
Dktober 1908, Tenggang waklu tersshut terhitung malai
dary  pencorisn  sumbor, kritik  sumber, interpratasi
hingea menjadl naskah ckripai. Metode pernellitlan  vang
umum digunakan adalah metode sejarah (hisborical mobho-
e}, khurusnya mebtade biblicgrafis (kepustakann). Tntuk
itu perulie momilih perponkakasn mebagal tompat penell-
Elan.
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Magian akhlr dari nasksbh ekripsi ini. penulis  to-
tup  dengan bab keslmpulan dan garan. Kesimpulan vang
diperoleh melalui  pembahasan masalah dan  penvalian
hipotesis delam penelitian ini mellputi: (1) bagalmana
kehidupan  volitik dan soslal ekonomi  masyerakat  Jawa
pada  wmasa republilk Balbasf. Appek polltik, dalem  mena-
namkan eksploitasinya memperalat para Bada besertas
Bupabl dan aparet kerajaan hanya sebagai alat pemeintah
kolonial  Belanda untuk mengekeploitasi  rakyat. Aspek

anAial, momadarnya  kepercavann rakyvat Lkepada para
remimpin dan eemakin menguatnya  ikatan feodal yang
pengads dipeliheara nleh Balands  sebagai  suatn coen

ekoaploitaesl tensga kerjs. Aspek ekonomi., rakyat ecbagal
sumber produksi untuk dus kepentingan, perbtama kepen-
Eingan talda dan kedus kepenlingan pemerintah  Belanda
Akibatnya  kehldupan masyerakat bawah yaitu golongan
retani mengalaml kemiekinan dan keeengsarman, sedangkan
masyarakat  golongan atas yaitn pare pemimpin pribumi
kohidupan ekonominya semakin selahtera dengan  berbagai
farilitas vang dikerikan aleh pemerintah Belands. Pihak
Belanda eendirl kehiduparnva semakln seidahters  karens
ardanya barhagai fasilitsas dan kemadahen-kemudshan  dari
para  pengnasa pribumi. urntuk mengeleploitasi  kekavaan
dan tenaga rakvat Tndonesia.

Saran-saran  yvang perlis sjukan dalam  peruliean
ini ada tlga, wyaitu (1) bagl mahasiewa calon  gureo
selarah hendaknya leblh menguasai materl sejarah =eba-
gai bekal seorang guru seisrah profesional, (2% lkapada
rara oojarawan. hendaknva terus menggnli  Ffakta - fakts
perjarah vang ada dan terus berasaha wnfalk mengembangkan
hesil-hasll penelitian yang kiranya belum sempurna guna
mengembangkan  ilmu asijarah dimasa mendatang, (3 bagi
Alma mator. hendaknva Lerue mengembanglkan pengadaan
porpuatakaan dan penelitian tentang sejarah Indonesia.

Demllkinn ringkasan chripsi ini. untuk pendelaean
vang Iebih rincl dapat disimak dalem bab-bab vang telah
didiskripslkan dalam neskabh skripei ini.
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BAB I
PEMDAHUTIIAN

1.1 Latar Belakane Pemilihan Permamalshan

Petualangan para pelaut Spanyol dan Portugts pada
abad XV berhas=il membaws rempah-rempsh untuk diperdagang-
kan i Eropa. Hal ini menimbulksn hasrat yang besap bagi
negara-n&agara Eropa lainnye, seperti Belsnda, Perancis= dan
Ingegrie vang mengikutl jejaknwva dan kemudian melakukan
kolonisesi stas dasrah-dserah yang disminggshinva. Eeds-
tangan Belanda ke Indoneesia pada tahun 1596 bertuluan un-
tuk berdmgang. Dengan banyvaknya kapal kongsi dagsng Belan-
da di Indonesis, mengakibatkan persaingan vang keras dian-
fara para pedagang Belanda sendiri, hal itu oleh pemerin-
tah Felanda dianggap merugikan kepentingannys.

Intuk menghindari terdadinve persaingan diantara
pengusshanya sendiri dan memperkokoh kedudukannya di
kepulauan Nusasntara. Pads tahun 1602 pemerintsh Belends
mendirikan sebuah kongs! perdagengan vang diberi nama
“Verenigde Qost indische Compagnie yang digingkat YDC*
tTdokraopranolo, 1882:1) .Maksud berdirinya VOO menurut Bur-
ger diktakan bahwa VOO pengurus semia Eepentingan kerja—
sama. untuk menentang hekuasasn Spanyol dan Portugis.
Eeriasama inl antsrs crang-orang Belsnda karena eerjalanan
vang Jauh dan berbahaya itu mempunyvsi resiko besar dan
nanye dapat diperingan dengan kerjssams.

Padea awalnya VOC hanve merupakan kongsi pernisgaan
marni yang telah berubah fungsinva menisdi luss setelah
melihat kemungkinan dapat mengembangkan usshanys. Pemerin-
tah Belands kemudiazn memberikan hek dan kekuasamn vang
luar bilasa (exorbitante rechten) kepada VO, seperti:
mamperoieh hak untuk mencetak dan mengedsrkan uang sen—
dlri; mendapat hak monopoli perdsgangan di Indonegia: meng

umumksn perang pada rats-raja 41 Tndenesis: dan berhsak



mengadakan perdsniian-perianiian dengan raja-raja di
Indonesia. Hak-hak kekuseaan [rtimewa yong dbidapat 1t
maka VOCO merupakan evatu alat kekuwasaan pemerintal Belanda
dt Indonesia {Hardi,1888:-21) .

Jelaniah bahwa VOO mulal mematikan heglatan ekonomi
banesn pribumi rfenfgan memesang monopnll socara mutleak
hacil bumi. Adanya pemberian hek-hak tostimewa tersebut .
maka muelaileh bahek pendiaisahan Balanda di Tndonesia.
cebmgaimana dikemukakan nleh T Nyoman Pekker, bahwa pada
awalnye VOO hanys hergersk 4 bldang ekonami den usshe
perniagasn marnl banpa vneur pelitik, Akan tekapi dalam
rerkembangannva VOO telah merchah fungsinva menisdi sustu
tembaga vang hergerak < bidang politlk dan penerintatian
CL T Y

Keberadaan VOO varg demikian inl mendapat reakst dapt
hangsae Trnddonesin khususnya kerajaan-keraisan vane sda di
palan Jawa. Satu contoch adanva Ferlawanan kerajaan Mata-
rem, Hanten di Jawa dalem rangka menentang kekusseasan
monopoll VNI vapg mendalanksn rolitik divede el impera.
Politik ini dipakai 0O dalam tangka ikubt campur tangan
dalam intrik-intrik d4 istana Mataram maupun Banten (e
Jonge, 198%: 10, Penirelssan dan peineranan yeng Jdilakukan
VOT, menilmbulkan perlawanan daprd kerajean-keralaan di voC
membutuhkan dana yung cukue hesar urituk menghadspl perla-
wanan dari kerajaan Mataram, Banten di Jawa. Pada dasarnya
perlawanan dari kerajasan kRersiasn tersebut tidak mengalki-
batken keruntuhan VOO aeecara Fangsung, tetapl haoleh diks
takan VOO tinggal menunge:s esnt kemat Lannya {Gonggryvp,
1361 :84}). Benada dengan pendapat tersebut Hall mengungkap-
kan., hahws keadsan kesangan VOO gangat mengkhawstirkan,
Hal inil dizebabkan karensa rerang, bertambahnvs daserah dee
dJumlah pegawai yang terlibat di dalamnya membutchkan biava
vang cukuy hesar pada ssat perdagangan metgalami kemearoso-
tan (1988:293).
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Keruntuhan VOC ini semskin cepat dengen ditaklukarmys
negeri Belands oleh Perancies pada tahun 1785. Sstelah itu
dibangun suatu pemerintahlan republik atau republik Batasf
di negerl Felanda (Van Leur, 1575:6). Beni toyo mengung—
kapkan, bahwa keruntuhen VOO sejalan dengan revalusi
politik vang tertadi di negeri Belanda. Perkembangan
politik di negeri Belanda dipengsruhi olsh revolusi Peran-
cis yang terjadi pada tahun 1782. Kongkritnyva dengan
bantusn Ltentars Perancis, kaum Patrict di negeri Belanda
telah menumbanghan kerataan Belanda den menggantiksnnva
dengan suatu bentuk negara baro yang dinamaksn Bataafsche
Hepublik {1861:150%}. Pemerintah baru ini vang membubarkan
VOO pads tanggal 31 Desember 1799. Hal ini menyebabkan
remerintah Belands mengambil alih kekuasaan atas wilavah
vang ditinggalkan VOC dengan semua kerugian dan hutang
yang bertumpuk. Hutang voco yang dibebankan kepsads pﬁ;;in—
tah Belanda sebesar 134.7 juts Guiden (Gonggryp, 1987:53}.

" Huntuhnya VOC menyebshkan kekavaannya dismbil slih
kerajasn Belanda pads tenggal 1 Janueri 1800, Pemerintsh
Belanda melaniumtkan begitu saja politik tradisional dengan
tujuan memperoleh penghasilan sebagai upeti dan laba
perdagangan, semuanya demi kepentingan kerajman Belanda
(Sartone Eartodirdio, 1992:8-9). Perubshsn kecil vang
terdadi 4l Tndonesia. karena personel-personsl veang meme—
gang Jabatan masibh tetap sama. Mereka masih mengikuti
cara-cara lama derngan menghidupkan kembali feodalisme
sebagat cara eksploitami dengan memanfaatkan pars raja dan
sparat kerajaan esebagal alatnya. Sebagaimana diungkspkan
oleh I Hyoman Dekker, bahwa perubshan vuridis ini tidmkish
membawa perubahan yang esensial. Hakekat dari perubshean
penguasaan bengss atas bangsa lain adalah tetsp yvaitu
ekaploltasi, yang berbeda hanyva alat dan metodenya saja
CLETET)



Pemarintah yapg barn inl memandak Gubervopar Jendral
unptuk memerinteh fndunesis atas nams pemerintalh Belanda.
Pergantian kekuspann samacekall tidek merubah pelaksapaan
kekunsaannya, bahkan mejadi lebih licik daripads sebebum—
nya (Tiokropranolo, 1884:3). Bebagaimana iketaken oleh
duiartono, pemsrintab bBelanda menekankan puads usaha eks-
ploitasi ekonoml yang dibarengi penetrasl politlk
18948 .

Selanjulnya terjadl perubshan beasr dalam politik
Helands di jawa. Tipa tabun sesadab kekuapaan louirs Hapole-
o divrmoemkan 31 negerl Belanda tabun 1808, Marsekal Herman
Willem Daendels dikicin ke Datavia sebeagal Gubernur Jen-
dral (akira Hagazumi, 1989:12). Tugae Deendele yvaitua,
memparlahanban pulaa Jaws dari gerangan lneEgris dan mem—
perballkl oistem adminietrapl di Lanah JajJahan yang dini-
lainya kuran deapat menjamin pibak penjalabh (Hotsoruak,
19nE-14%.

Termyata pergantian pemerintah dari YOO kepada peme-—
rintah Helanda ini Lidak membawa perabahen vang berarbi
bagi masyarakatl Jawa. Perluapan kekuasasn wvang dilakukanp
VUL pada abad ZVILE masih lterus dilanjutkan oleh pemerin-
tah kolonial Belanda., Bedua macam pemerintahan itu pada
- daparnya sama saja. Tujuan pama yaitu, mengerulk kekayaan
bumi Indonesia pads wnumnya dan pulau Jews peda Ehususnya
Lanps mempardolikan naailb rakysat . Eeduanya pada desaroya
bertujuan menguras kekayasn bumd Jaws untuk kepentungan
pEmerintah kolonial Belanda
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Rari uraisn dlatae dapat diketahnd Lauhwa pelukamnpan
pemerintahen Wepublik Hetool A5 Indonesias telah menimbn]-
kKun kerontuhan kekussann vollbik penpuses pribuml, mero-
sobtnya kehidopan sceial ekonomi dan Euyaebnyn pendi-sendd
Eshidupan Lradistonn | penduduk Frloumi . Eermapaslobian o
gangol menarilk wnbuk divelindi, karona tems dun parmapsinkh-
au yang peuvlis telity Lidek peenab dibeliti sezhber bumny o
bleh mohaeiewe FEIP Univeresitas Jemboy

aelain alasan terashot distap, esde slagan lain vang
melabar belskengl penulisan ind. Sebagnimans vang ol utoar-
kan oleh Winarno Surakhmwod, bahws dalam meami iih puata
Loupik penel itlan sebalknya memporhabdkan bl -hal eeloggn
berikat @ (1) sesuni denpsn minsd. dan kemampaan georang
peneliti, (3 permasalabuar cuknp penlineg wnluk dAitelitl .,
(3} tersedianye bahan alan d=tn Aarbegal acumn, (43 perma
Balabhan meml ki bataran sparial dan bempornl vaanp jalas,
LH) Lersedianya bensps, waklu dan dans anbul mebakokan
perralitlan 198284 4965

HGoltmbnnEan dengan inb. peoulie menveadoarl dan melihel
benyatann dilapangan, babwa dalam kepiotan beladar dao
prokick mengadar masih Lerdapal kelemahan-ke bemaban Lara—
Favins okl i Leubang pongnagosn materi leh karens it
petrmbis moraga perla mend opkalian dan mengembangkon pe-
Buaanan maleri weladoi plodi {iteratar, Juoara. langaang
thapat menbanbu maeodalami malori dalam bidang cejarnhb.

Bertolak dari uratan diaton Eemaiin memtibib Jodoel
penelilian "EEHIDUPAM POLITIE DAN SOSTAL EROHMIL MASYARRAT
JAHA PAR MASA RERUNLIE ATAAF C1BO0-THELY"
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1.4 Penepapan Peneerbian JSuadul

fgar Lerhindar dark kesapgkinan Lerdadinye salah
pahiam dan oaloh pepaleiran anlara penalis dan pembaca,
meka ponal 1o memendang periu unbuk memberikan botasan
penpertian duduel peaelition, Selain ihe unbuk mencagab
Lerdgattinya salah penalfairon abaopun kekaburan artd dared
Juidul diatan. Adaspuo tabd fah- latilabh vaoe peria dijebnakan
vailu o (1) Pelitik. (3 Soeelel Fropomi, (3) HMusvarakal
Jeasme, o4) Vepublik YBelasl

L.201 FoliilE

Pangertdan polibik menurul W3 W Posrwadarmints acir lah
pagalin hal yang menyanghad kenegrrann dan kemanyarakat an
dengan cnra dan kebljahkeanann daiam mengalar pemerinbohan
naegara balk desiam dan luar opeperi. Kedus negares by bekar—
Jasama daiam bidang elosemt dan hebudayean {1991 27RO
Menurul, pondapet BWirian Yaliapdin, polibik diavbiksn se-—
galn macan proses yang menyvangkul kepoapblpgan suata negara
dengan kehijiakasnaan dan teloasannnya dotok mAancapal pusha
fuduan (1PBB-8y. Polilik diartiken eerbagal senl mengabtur
aban ilme kensgarnan VAng mencaklp Cemoas kb iakoanaan ateig
Lipdakan yang bermakend mengambl 1 bagian dulam uruean ko-
neparaan yeang menyanpiEub penetapan bugos delem Lingkuaogen
nrugan nognres (Heukgen, 19HAR:BEY,

Adapunr yvang dimakaod deongen polibik dalam penelitinh
ini sialeh pegala hal vang menyvengkob kenegarssn don
kemspyarakstan yang dilakuksn oleh pemereinteh kolondald
Helaads unbak mengetar pemericlabhsn negers [nelonesia., Hal
ini Juga penyanpkot kebjaknananan den Findakan vang i 1laku-
kan pemerintah Bolonial Rlands berhadap negara Indoneedia
unbuk mencapst suatu toduan delam Lingbungan wrasan 0REATA

beik dulem dan lusr negoek.



1.4.% Hosial Ekonciod

Menuret W. 0.8 Posrwndarmints, kels somial adalah
sepralu mongoenal hemasyvarakalan (1891:958) . Roaba ekonpomd
Aadaioh menyangkob masalish beungan, mate pencabaecian (W..5.0
Poerwadarminba. 1091747,

Nerilaperkan penEorlian 0 abeas medkos song ol medk et
dengan kale sosial ebkonoml datiom penstitian ind adelab
suslu keadean mabeu Beadind yang wmenvanghuel hal—-hel kemspu-
gian dan keosjahberann. milom hal menalankan kebl Yalps-
it hibidang kemaovorakhalan dan kecadalibaronan, pemsarinbob
kolonial Beloands meonpgunakas bivokeasi Leadigions] sebogea i

cEye eREploliesl lenogs rakyal.,

1.2.3 Vapyarakal Jaws

Macyurukat diartikon sebagni helompok masuslis yang
anpAaoclanya anbu sams Loln borbuobungan ervat degy memi il
» 1EB31RQ) . Mo

vural Wl 5 Posreadarmints, masyaraks!, diarbikan sedumbab

bButwngan timbal balik (HSoerione Soekamlo

mevaria yang Lerbhab olel suabtu hebodaysan yang dlanggap
gama  { L9371 3357 |

Berkallan dengnn penelitiom ini, wasvorahel veng
dimakowdbkan adalah soeleompok monusia yeanpe nogaobanys peala
pams ladinnys barbubangsog eral dan memilikid bmbongsn timbael
palik perbn terikel oleh suata kebudayaoan yvang disnggep
BEBS Fang peciira geopgreflie bevlompab binggal a4y polsi

DT



1.22.4 Hepublik Bataaf

HMemurat Cheppy Hari Cahyono dlkatakan, hahwa Hatosaf-
sohe Republik adnlah gabungan dart berbagai propinsl di
RBelanda yang 41duduki olsh Perancle pada masa perang Revo
lugicner dibawah pimpinan Mapnleon Bonaparte. Sslanjutnva
Hergeri Belanda dihadiahken kepada Touis Mapoleon vane
dikenal aebagai negara RBepublik (19892:56). Dataafsche
Republick / Patavlan Republik yaltu negara Belanda vang
direbut dan dlduduki oleh tentara revolusioner Perancis
{Mawarbi Dinened Poesponegoro, 1988:372).

Berkaiban dengan penpgertian inil vang dimakeud dengan
Bataanfeche Hepubilik abtan Hspubllk Bataaf 1alah gabumgan
darl berbagai proplonsi di negara Belandn yang diduduks
nleh Perancls pada maza perang revolusioner dan dihadiah-
kan kepeada [.ouig Hapoleon.

Perdasarkan uraian 4i atas, maka yang dimakesud dengan
Judul penelitian gecars bospelurnhan madalabh suatn kebhiiak-
Sanaan yang dijalankan di Tndoneesla pada masa negara
Belandn dldoduki oleh FPerancis, yang berkaltsan langsung
dengan kemasyarakatan dan kepejahterasan serlsa kehidupan

rakyat d1 Jowa.

1.3, BEneneg Lingkup dan rvnusen Permasalahan
1.9.1 Buang Lingkup Permosalshan

Ruang lingkup permasalahan songat diperlukan dslam
penallitian. Hal inl Aimaksudkan untuk mencapai easaran
penellbian vang tepat. Dalam buku metodologi research,

Butripno Hodil menyebutblkan

"HBekali suatu porscalan telash ditetapkan maka langkah
berikutnya adalah membatasi Inaenys dan membarilkan
formulast-Fformulasi vang tegas terhadap pokoll perma-
aalahan 1tu. Bagi penvelidlk sendiri psnegasan
batas batas Ini akan meniadi pedoman kerija dan hegl
orang lain kepads riapa laporan research itu hendal
disajikan atau diserahkan, penegacan celaln berfung-
81 muoncegah kemungkinan timbulnya kevicuhan penger
Lian kekaburan wilayab perscalannya™ ¢19891:6)%
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Deouai dengan pendapal Lorpabmt, makn penulls
monanpRap perlu menbaloasi ruang lingkup permasalaban dadem
ponelition Ind . Berdepsckan wileyeah. mahs rusng I ingkor
diloyuh peoslibian adeloh golays Jawa vang dimakoud bwkan
bersll membyoarakan secorn dobadi ) Belarab praheng oFoms,
medainkaun lebib ddfokuokan pado Redadian heduadian Al
Fipngknl pugat . ktwesuanyn Babavia, Pada abard KIK pulag Jaaa
merupiahan bagien uloma darl kekoasaan kolonial Bebarda
(Rolmeh Van Hedl, 1994 1%

PMvdndng dart segi wokbtn, permasalshan penolitian ini
mengambi b ncope Lemporal pads moss pemerinltabibn repablik
Babnal . Piavall dardt maca keranbuban V0O den berakhie Pl
maas pendasiaban Ingaris o8 Indonesina vaitu mass Yekousssan
Slamlcrmt Baffle, Mengenai bobasun wakba beregsbut bokan
berbnrtl balassan sbaolal (ot Lak) Mabpodnws dalam el —-bol
Lertenin miealnyn wntuk mendielaskan maes pemeTlntahnn re-
publik Hnbteal di Indooeetia, penolis bidak hnnys berpilsk
pada kejdadian-kejadlan pads masn Lereskmt Letapd Jupa Lop-
katl denpan kondisad mapvarakat Indoneata pada moss keran-
Lahar VO, baiv kedadian i bBivang polltlh maupun Bosial
whEouoml wang ade peogarabove bogd Eehidupan masyeseakal,
Juwwa pada khuonenya .

Hal lain mgar penelitiong ind menjadi lebib tevarak,
mika prriu penalie Lepaskan pvula tentang inti pembabhasan
dalam pena it imn Ind, wualitba mrigenal o pelakeansan pemorin
Labhan repotibik Hatmad idaa penfiaruhnya terbadop kebd dnpoan
Yolitik dan susial ekonomi maryarakal. Jowe, Denpoan babesean
Lerpabub. peaulis dapal. mecomaskan peruwasodohan Prue il ian
ceperli b Levaly ind .
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1.3.2 Bumugsan Permasalshan
Pelakesnaan penelitian selaln bFertitik tolak dari
adanya permasalahan vang akan dibahas. Gedanekan rumigean
rermasalahan penalitisn pada hakekatnya adalah segala
benluk perlanvaan vang perlu diceri jawabannva aban oepele
bentuk hambalban atan rinlangan dan kesulitan vang perla
dipecahkan (Moh. Ald, |9B5:3R) . Dengan kata lain mara Lah
arlalah =metisp kesulitan ¥AnE mEnggerakkan manuslia antulk
momecahkanmya (Winarno Surakhmad. 1982:34 .
Berdasarkan latar belakang dan raang lingkuan, maka
rermasalalinn yang penulis ketengahltan adalsh:
1. Bagaimana kehidupan politlk dan sosial ekenomi mapvara
kat Jawa pada maca pemcrintahan republik Datasf ¢ 1000-
= i I

-4 Twinen Penelitisn

keglatan penelitian vang dilakukan oleh seorang
penelitl mempunyai tuduaen tertentu. Begitu jugs dengan
penelitian sejarah yvang penulie lakukan ini. Herurut
poewdapal Sutrasno dikatakan, bahwa penslitian Briarsh
minimal harus mempunyal dus Piiuan vaitn - (13 memberikan
konyataan kenvatan yang epepsungguhinya tentang sejarah, (23
memb imbing dan mengajar meEngunas eetiap keladian sejarah
recAara kritis dan realitlcs F T ey

aeonai dongan permasalahan renelitian yang diromaskan
Al atae. maka tuwjuan penelitlon ind adalah:
1. Untuk mengetabnl secarn delas kehidupean palitlik dan

giaial ekanoml mamvarlkol Jawe varda mass penerintahan

revubllk Bataaf (1800-1811Y.
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1.9 Menrsal Eenallrls

=

Pern&allklian ini membaerlilkan manfast

o
=
=
in
-4
in
5
b
[ai]
o
a
o]
Lim}

sepert]l di bawah ini

1. bagil penulis, akan bermanfasat dalesm mengembangkan ilmu

F 1Y

vang dimiiiki, melatih pola berfikir vang analit

a=
=

tig dan logle serta dapat memperdalam pengetahuan penu-
Iimsar eejaral;

7. bmgl pembaca, terutama yang memili¥l minat terhadap se
larah politik dan ensial ekonomi masyvarakat Jews, dapat

menambah cakrawalas herfikir guns pengembangan pengeta-

3. hagl Alma mater, hasil penelitian inl dapat menjadi
rangeangen bagi mehasiswa atau peneliti untuk mengada
kan penelitian sejenis denganieblh mendaism guna pelak
sanasn Tri Dharms Perguruan Tinggi. selanjutnys hasil
penelitian inl akan menambah khasanah kepusotakaan
Dntversitas Jember;

4. ezl peneliti-peneliti geleptis, hasll penelitlsen ini

dapst digunakan sehagni bahen perbasndingan dalam mela-

=

bukan penelitian laln secara lebih mendalam.



BAR II
TINJAUAR KEPUSTAKAAHN
<.1 Lotar Belakang Prlakssoasn Pemorintaben Republik
Balanl di lodonesis

cemuls para pedagang Yelands datang ke indunesia
dangan makeud menguaesat perdagangan yang menEan o gk,
khusuenya rempah-rempah. Hal ini didorong ouleh hasrat
bersaing dengan Porkbugis di pesiran btimur yang i lakukean
ocleh VOO spejak teshun 1602, Pada tabun 1619 VOC berhasil
memperoleh btempat berpllak bagi perdegangannya di Banten
idan berlanjut pada tahun 1620 dengan menyingkirksn PaTR
pesalngnya yaitu Portugis dan Tngerie,untuk mendapatken
banie kekuasasnnys. Keberhasilan ind mendorong banyuaknyva
EApal kongsi dagang felanda di Indonesia. Aklbstnya teris—
A1 perealngan yang kerss dianters pars pedagang Belspds
aendirl, hai itu nleh pemerinkah Belands diangzap merugi-
Ban kepentingan pernisgeannys. Untuk menghindari Perealing-
an teracbul pemerinlab Belands membeantuk suatu badan PR
niagaan yang dissbut VOO (Verenigde Ouplb Indishe oy
nie) pads tahan 1602,

gobagal suatu pereekubuan dagang YOO Bertuduan wnbuk
meEncarl untung ssbanyak-banyeknye. Pada awalnya VWK enggan
campur tangan Jdi dalam perlikaian antara para raﬁu i
Jawa, selams kesmanan tempsl mersks berpilak tidak beran-—
cam. nbuk mencapsi tujuan ltu salah satu Jalan vang perla
ditempub 1alah bersahabal, dengan para pembesar yang ade di
vawa (olamel Muldena, 18980:73, Akirs Magazumi, J888:11).
[tulah sebaboys VOO selak memperaleh pangkalan di Jayaksr-
La, esgera mengadakan hubwngan dengan pembessr ¢l Panten
dan HMabaram.

Eeberhasilan VOU mempercleh pangkalen dagang di
dayakarts menimbulkan ke ionginam vang lebih besar, bukan
hanys di bidang ehonomi tetapl juga bidang politik. Uniuk
it VOO yamg pads awalnya merupakan HOngel peErniAagAAn
murni belah berubah fungsinva menjadi lebib luas setelahb
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melihat kemungkinan untuk mengembangkan usshanya. VOC
sebagal kongei dagang vang didirikan pada tehun 1802
memperoleh hak kedaulatan dari pemerintah Belends, seper-
tl: memperoleh hak mengeluarkan dan mengedarkan mats usng:
berhak memerinteh daerah-daerah di luar Nederland dan
mendirikan baden peradilan: eerta berhak mengadaksn par-
daniian dengan negara lain (G. Moedjanto, 1989:18,

Hardi, 1888:21, Tiokropranclo, 1992:1). Adanva hak-hak
kekunsaan istimewa tersebut, menvebsbkan VOO meniadi sustu
alat pemerintmh Belandas di Tndonesia.

femberian hak-hak istimewa tersebut merupakan awal
babak peniajahan di Indonesia. Sebagaimans dikemokaksn
oleh T Myomen Dekker, behwa pads awalnyas VOO hanya berge—
rak di bidang ekenomi dan usaha pernisgasn murni tanpa
unsur politik. Dalam perkembangannys VOO telah merubah
fungsinys menjadi suatu lembags yang bergerak di bidang
politik dan pemerintshan (1975:4). Jelaslah bahwa VOO
mulai mematiken kegiaten ekonomi bangea pribumi dengan
memegEng monopcli secara mutlak hasil bumi. Hal tersebut
menimbulkan suatu perlawansn dari banges Indonesia ¥husue-
nya dari kerajsan~kersjaan yang sda di pulau Jawa. Misel—
nya perlawanan dari kerajaan Mataram dan Banten dalam
rangka menentang kekusesan VOO vang menialanksan politik
divede et impera. Politik ini dipaksi VOO dalam rangka
campur tangan di dalem pertikaian di istana Mataram dan-
Banten (Akira Magas=zumi, 1989:11). Hal inl karena Mataram
dan Banten merupaksn kerajaan utams di Jaws vang harus
didekati.

Dengan demikian dapat dikataken bahwa VOO pada awal
nya hanyn pebagal suatu persekuntioan dJagang murni telah
merubah fungsinya mendadi puatu lembhags vang hergerak 44
bidang politik dan pemerintahan, ethingga sebagni peresku—
tuan degang tidek dapat dipertahankan lagi. Sejek itv mma-
lai tanggal 31 Desgember 1799 secara reeml VOO dibubarkan,
selaniutnys btanggung fawab pemerintzhan 41 Indonesia di-
ambil alih oleh pemerintah kersjasn Belands.
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“.9 Peleiswnsan Pemeriptahan Bepublik Hetes! @i Indonesia

Fada awal kedalengannya VOU enggan cempur tangan <l
dalam pertikalan para raja di Jawa. Setalah eldalye asarang-
kalan perang sukeesl yaitu pecabnys keraldssn Msteram patka
Laliun 1750 merupakan campur tangan Delanda. Eerajaan yang
eelama bertabun-tabon kehllaogan kekuassannya slme apapun
kecuall daesrabh intl, oleh campuar tangan Belanda pada tahun
1788 lalu Jdipecah. Sebuah kerajaan diperintah oleh susuhu-
nan di Surakarta dan pebuah legi sul bean di Yogyakarts.,
Gejak pertengahan abad XVII tereebut VOO mualsal ikut CARMT
urusan politik di Jawa, dengan melindungi salsh B AT S
permuntul. atas babhla yang sedang verpaing. Menurul psndapat
Eangil, VOO melakeauskan polilik monopoll dengan hongilon-
Lennya abtau vampur tangen delem masalah kerajsan dl Indo-
nepia. Pade hakekatnya 1to merupskan pengurssan krkayaan
banga Indonesia oleh puatu kongsl dagang veng dilindungl
oleh pemerinbab Belanda (1888:113.

betikas raja-rajda Indonesia kmlah melawan VOO banyak
daerab yang diasrahkan kepads VOO dan daerah-daercalb itu
disernlikan kepada pemerinteh Belanda. Hal ini mE P ke
awal campur tangan Belsnda dalam massaiah kerajasn di Tndo-
nesia pada umumnya (Mob. AL, 1952-:32) . Keberadaan YOO Yang
demikian inl wenimbuikan perlewsnen dari Eerajaan—karainan
Husantnra lewal peperangan {(Hardi, 19B8:23). Untuk ini VOO
memoutuhkan dana yang cukup besar guna mpenghadapi parla-
wanan deri kerajaan Banben dan Mataram. Senada dengen
pendapat ito Hall mengenukakan, batiwe keadssn YOO aangatk
mengkhawat irkan, Hal ini dieebabkan karens perang, beriam-
bahnys Jjumish dasrab dan jumlah pegewsi yang terlibat di
dalamnya membulubkan blaya yang besar pada Baal perdagen-
EAn mengalami kemerosotan (1988209 .

Memurut 1 Nyoman Dekker, runbubnys VOO ini disebabkan
dalam bidang keusngan mengalami kebangkruban. Hutangnys
sangat banyak., pegawalnya banvak yang korupai, sehingga
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sebagal baden perniagasan hampir selalu mengalami kerugian
(1875:8). Senads dengan pendapat tersebut Burger msngata—
kan; babwa keruntuhan VOO sebagai skibat vara pemimplnnva
vang kurang bertanggung Jawab, rembukuannya tidak balk
serta adanys tradiel korupei dianters psra pegawainys
LIFBZ:Td ). Sebagat suatu konged PErniagaan yang memperolael
hak memerintah desrah-daerah di Indonesia, VOO tidek dapsat
dipertahankan lagl. Hal inl disebablkan adanya korupsi yang
merajaieis serta adanya peraaingan dagang dengan negars
iain (G. Moedianto, 1989:177%.

Smbagat negara pendaish, Belanda berussha meningkat-
kan usaha dageng vaitu dengan membentuk organisast dagang
vang bernama VOO. Oleh karens kerunyaman dalam pengele-
luannya menyebsbkan VOO mengalami kemunduran, sehingga
pade tahun 1735 ijin (oktroinys) dihapusksn.

Eeberadaan VOO yang demikian ini memparcepat keruon-
tuhannye ditembsh lagi putusnva hubungan sntara Indonesia
dengan Nederlend, sehingga tidak ads harapan lagi menda-—
patkan subsidi dsrl negeri induk (Beni Utoyo., 19681:149) .
Keruntuhan VOU ini lebih banyak disebabkan oleh faktor
politik daripads faktor wkonoml. Sebagaimuna diungkaplkan
oleh T Hyoman Dekker, bahwa pada skhir abad AVITI, vaitu
tabun 1735, negeri Belands ditaklukan oleh Perancis.
felanjutnya dibangun suatn pemerintahan repubiik Yang
bernama republik Bataaf {1975:5). Disamping itnu pemerintah
Belanda beranggapan bahwa badan pErniagaan sejenis VIO
tidsk dapat diharapkan menanzgune dsns dan tenaga, untuk
mewiindkan suatu pertahanan yang kuat. Atss dapar pemliki-
ran itu maks pads tanggal 31 DNesember 1798, VOO resni
dibubarkan dan sejak tansgal 1 Jarusr:i 1800, resmi berkua—
=8 pemerintsh Belands. Hutang VOO dan semus keprugism
diambil alik oleh pemerintah Belanda, ssbesar 134 juta
Guiden {(Bent Mayo, 1961:151%.
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Pergantian kekuassan dari V0T ketangan pemerintah
Belanda, tujuannys tetap =ama hagi Eepentingan bangsa
Belanda. Daerah jadahan tetap sebagal tempat mengadn
untung untuk mendspatkan barang dan Jasa yang diperlukan.
SJenadn dengan itu Tiokropranolo mengungkarkan, babews
pergantian kekusssan sama sekall tidak merubah pelaksanaar
kekuassan, bahksn mendadt iebik licdk dapi maza sebelumya
(1882:3). Semua itu dilakukan dengsan mengekeplaitasi
rekaysan pulan Jews sagar depst memperalsh keuntungan vang
besar, muatu sasaran yang mentadl fokus pemikiran orang—
Arang Belanda sedsk keberangkstan pelayarsnnys yang perta-
ma ke Indenesia pada tahun 1505 (Ricklefs, 19097:183%
Farpindahan keknasasn ke tangsn pemerintah Belwnds tidak
membawa perubshan yang berarti, karena pemerintah Belanda
nanyve melsnjutkan begitu zsja politik vang telash Ailetsk-
kan oleh VOU. Jadi dapat dikateken hahwse parubahan kecsil
yang terdadi di Indonesin pada hekekatrnys sdslsh BEngun -
saan bangea stas bangea lain terutsma diteksnkan rada
ekeploitael ekonomi dan pemerintshan. Menurut Hell, dika-
takan bahwa hilangnya WiC menvebabkan sedikit perbedaan
masslall pengaturan di Indonesia, tetapd tuivannve tetarp
sama valta sksploitast untuk memperolieh ksuntungan ¥eyan-
gan negeri Belands (158R8:4437.

Fada tahun 1808 mulai berlangsung suatu Jjaman baru
daiam hubungan Jawe dengan negeri Belands, wang saat itu
negerl Belanda telah berada 41 bawsh kekussaazn Persncics
srefak tahun 1785, Sehubungsan dengan sentralisazi kekuamsan
ynng ssmakln besar, maka Napoleon Bonaparte mengangkat
adiknys Louis Hepoleon sebagaid pensuasy negeri Pelands
Ppada tahun 1808, Ima tahun sesudah kekvasasn Louvls 34w
ran d4i negeri Belanda, Merseks] Herman Willem Daendels
dikirim ke Batavia sebsgal Gubernur Jendral {Kicklefs,
1952:169) ., Tugar Dasndeles yaltn mengatur pemerintshan dan
memperkuat pertshenan militer d1 Jawa cikuk kepentingan
Ferancis (DG E. Hall, 10988:445), cebagsl seorang eguhernur
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fendral Dasndels memilikl kekussaan khusue vang lekih
tinggl dari Dewan Hindia Belanda. Kekuassan khusue btorse-
but menyebabkan Deendels memutuskan hubungan dengan negeri
induk, guns dapat bertindak secara bebas. Eekuasasn Vang
lnsr bisss tersebut mengskibetkan Daendels mendapat tugas
memperioeat pertahanan 41 pulauv Jawa. Dalam hal ini Daen-
dale memperoleh kekunssan penuh untuk mempertahankan
gepentingan Nederland 4f Indonesis. Pada kenyataannys
hanya pulsn Jaws yang dspst dipertahenkan, usshs ini
herakhir sia-gia karema pada tahun 1811 pulau Jawa diserbu
Ingerie {(Beni Utoyes, 1881:152), Daendele masih teartolong
gedikit namanya karena pada tanggal 15 Mei 1811, ia digan—
tikan oleh Janesen (bekas gubernur Afrikas Selatan'. Jans-
gen memerintah hanva sebentar dari tanggal 15 Mei 1811
Aampal dengan 1B September 1811, dengsn mewarizi kesdssn
yang sangat buruk di Indoneesis, terutama menghadapi perlsa-
wanan-gpeT lawansn deri rakyat. Sedmngkan di pihak lain
harus menghadapi gempuran pesukan Inggris. Dalam pertempi-
ran antara Balanda dan Inggris. Belsnda mengalami keka-—
lazhan di Tuntang (Salatiga). PFelanda terpaksa menanda—
tangani perjantian yanes disebut Eapitulasi Tuntanz
{(Tjokropranclo, 1997%:4). Fada tanggal 18 Septembers 1611
ditandntanganinya Espltalasi Tuntsng ~leh Janesen dari pi-
hak Belands dan 3. Auchmuty dari Inggrie. Izi Eapitulasi
Turtang sehsgal bearikat: 1) seluroh pulen Jawa diserahkan
gepada TngeEris; Z) gemia serdadu menjadi tawsnan dan semua
vegswsi yang man bekerjasams dengan Tngarie dapat MEme EETS
dabatannya terus: 3) semua huteng-hutang pemerintah Belan-
da yeng dulu tidak aksn ditsnggung oleh Tngeris (Bend
Moya, 1861:152, T Nyoman Dekker, 1975:35). Secara resmi
Bupitulssl Tunteng mengskhirt kekusssan Belanda—-Perancis
dl Imdonesia.
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Dengen demikian dapat diguris bawahl babwa VOO sebhu—
gal suntu kongsl dagang vang didiriksasn Ppada tabun 1602
telah mewmperoleh bhak kedsulaten deri pemerintah Belanda.
sehingga VOO buken hanya bergerak di bideng ekonoml tupl
Juga di bidang pemerintahan. Pemberisn hak-hek kedauistan
Leroebul menyebabkan dimulainys babek penjajahan Belanda
di lndonegia.

Situani dan kondisi kehidupan pulitik pads mase akhir
abad AVIiEL, di Indonegia umumnys den Jawa rpadsa khususnya
Lampak adanys perkembangan vung berbeda yaitu kekuapasn
pemerintah Belanda semskin melouss dan mendalam. nensntara
di pihak Jain kekuasasn pura pengussa pribumi makin lampa
makin meroaot. Perkembangan ini pesunggubnya hanya merups
Ean perkembangan yang oudah dirintis uleh YOO Bedak kebe-—
ranghatanys yang pertams ke |lndonesia pads bahnn 1595

Fengaruh kekXuassan Belanda 41 bidang Prlitik pemakin
kuat. Hal ini diksrenaksn terladi duslisme dalam PEREr Ln—
Lahan, yang menvebabhkan pars raja besgorbia bupalkl dan
aparal, Esrajaan hanyas sehagai alab (Moh. Ali, 1852:327%.
Ini pula yang menysbabkan kekussssn penguses ribumi
peperti sultan den rajs semakin kecil serta asmakin ter—
gantung pada kekuasaan pengngab. Secara langsung penguass
Belanda mempunyai hak untuk mescampuri urusan pemer i nhah
Eerajuan, Dalam hal inl pemerintah Belands ikut smbi]l
hagian dalam pergantian tahva, pengangkatan pejabat-
pegabal kerajaan, Kebijsksanaan mengelols pemerintahean dan
pebagainya ada dibawah kekusssan Belands (Sartono Earto-
dirdlo,. 1976:123).
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Jadi dapat dikatakan bahwa birokraei tradisicnal
Rerajsan d! Indonesis berubsh geCara menarik dalam masa
penjinlahan. Sejak abad XVIIT penguasa di Batavia sudah
berhubungan dengsn birokrasi {tq. Pejabat birokrasil kradi-
sional di Jews dinamakan privayi (kershat kraton), Dalam
rroses interaksi antara kaum privayl dan penguasa Belandas
menimbialkan suatn jsrinzan tubungan khas. Pars privayi
vang sebelumnya merupakan alat zeRuasasn dari para sultan
11 Eerajaan berubsh mentadi alat perantara besgt pemerintsh
Belanda (Leirissa, 1585:13).

Deamping itu banysk dserash kEersjsan diambil alih
oleh pemerintah Belands, Kedudukan penguass pribumi, =L 5 o]
tupati den aparat kerataan hanve eebagai alat kekussaan
Balanda yang turut serts mengekeploltir kekavesan bumd
Tndonegia bagi kepentingan penlajsh. Penghasilan para
penguass pribumi tidak lagt tergantung kepads pengkssilan
¥ang dipsralehnya dari upetl, haell bumi dari tanash YENg
dikuesainya, melaiokan dari gnds nerupa uang, Kedudukksn
para eultan dan raja yeng hanya meniadi aist kekuassan
pamerintah Belands menvebabkan dersist dan ke=hormat annys
semakin merasaot .

Selain itu praktek-prektek Pemsrasan dan venindasan
dila¥ukar para penguass pribumi maupun pengusas kolonial
dalam menjalankan pemungitan vatak, kerja pakas, penyewsan
tansh serts penyalahgunsan wewennng mentadikan rakvst 2§
redessaan bidak memiliki lzgl tempat berlindung dan tempat
untuk menyutaskan keheratsn-keberatan vang dialaminya. Aki
batnya mental para penguasa yaitu para bupati dan kepala
desa menjadi merasat. Sehah lain yaitu adenya “cultur Bro
centen yaitu pereenan vang diberikan Pada para pegawai
apabila mereks manou menerik paisk steugun menghasilkan
Frodutel tanamen perkebunan vang melebikd target. Hal ini
mengakibatkan pars pegeswnd meriiadi eagawsl vang buruk. me-
matikan rass kemanusiasan, menempatkan kepent ingan pribadi
dl atasm kepentingan rakval (GongeErye, 1967:887.
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Kemsrosotan mental vang dislami para bepstl dan ke-
rals desa mengakibatkan semakin memudarnya kEepereayaan
rakyat pada Plmimpl nannya. Seharusnys pemimpin menjadl pe-
lindung beagl rakyat vang dipdmpimnya, eakan tetapi dalam
pelakssnaannya mereks digunakan oshagai alss pemerintah
Selanda cntuk menindas rakval .

Untuk mempsrhbasr prngsaruh, para bupsti selatn menda—-
eat ~ultur procenten jugs mendapatian tanah Jabatan vang
sitatnya turan temurun. Hel ini dapat memperkust vosistimrs
lalam masyarskat (Gonggryp, 1967:103). Begitu Juga kepala
desa diberi hekussasn (kebebasan) bertindak, sehilnggs ke-
munsaan di deganys bertambah besar (Burger, 1982:182).

Pembarisn hak-hak {stimews tersebat =sanpat mengin-
tunghan kalangan s1ite bangsawan peportl golongan bupati
dan kepale dean, karens kedudukeanya meanisds lebih sman 4-
tunjang lagl adanya pergantian Jabatan sscara turun temmr-
run. Taril hal tersebuts para pemimpln rakyvat ini telah ter-
pieah darl masvarakatnya, mendadi tunduk pada kekusssan
pemerintsh Belands., Hal ing menimbulkan keduduksnnve sebs-
gal pemimpin rakvat atau masyarakat mulai ditingzgalkarnya
tRickisefy, 1592:188). Jadi dapat dikatskan bahwa kekussan
bupati dan kepals dess menJdadl semakin besar dengan du-
Fangan perngussa kolonial, nzmun 41 mata takvat telash beru—
bah menjadl sgen penguasa kolonial., Pemimpin-pemimpin
vakyat hanyelan Pe laksana-pelakesns vang diperintah dari
stag (Bartono Rartodirdio, 18983:14, Burger, 19B2:1873%,

[katan fendal sengmis dipelihare oleh Belsnda gcbagai
snatil cara eksploitasi tenaga rakyat . Dalam slaitem fecdal
kepasrahan rakyat adalsh suatu kewadiban kepads E2OTANgE
renguasa,. Masa loi yang berkuass bukanlah penguasa pribumi
¥ang bliaksans tetapi pengusss penjaiah Belands yang
sewenang-wenang terhadap maswvarakat. Hal ini wernimbulkan
reakel perlawanan Seri rakyat karens hares disd st marts-
batoya terinfak-injiak:
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Dalam dunis perdagangan V0O mengeluarkan peraturan
monopoli perdagangan dengan mengusssi secars mutlak selu-
rify perdagangsan rempah-rempah di Musantara. Uesha-usahs
manapali rempeh-rempah oleh Belanda dimaksudkan untuk
memperaleh untung yang besar. waha ini dilakukan denesn
cara pelavaran hongl dan eketirpael. Pelayaran hongi ads-
iah pelayaran dengan menggunskan pershu yang dilskikan
tiap tabun untuk membinsasakan tanaman perdagangan mliik
penduduk agar tidak terdsdi perdagangan gelsap. Sedangkan
sEetirpasi yaltu pembumihangusan tanaman produk=i yang me—
l=bihi target agsr hargarys tidak merosct, karens produk-
sinya terlalu banyvek. Tindakan ekstirpasi terutama dilaku—
kan pads tansman pala desn cengkeh, karena pals dsn cengkeh
merupakan komoditi perdagangsn yang laky keras di pasaran
Erops .

Kondipl pertanisn masyarakat Juga menzalsm] kemero—
motan, yang pads awalnya para petsni mememuhi kebutuhan
hldupnys dengan barter vaitu tukar menukar barang dengan
barang. EKeadsen seperti ini mengalami perithahan dengan
dateangnya penjajsh Belanda, vang menerapkan sistem HCI g —
1i hzeil pertanisn yanz sangst merugiksn rakyat. Selain
Lru mendingkatnys jumlah penduduk menyebabkan prerbandingsn
Jumlah penduduk dengan produktivitae tensh pertanian +idak
lagl seimbang. Sementara itu ussha-usshs efigiensi PEngEy-
na&an tanah tidak deapat dijalsnkan, karena petani-petant di
Jawa adalah petani miskin. Sebagsimana yvang diungkspkan
aleh Moh. £15. babwe rakyat vang terlibat dalam produksi
wartanian hanya sebagal pekerjs kasar (kuli) vang tidak
mengenyam hasil produkeinys (1852:84%. Headasn ralkyat fni
gemakin sengsara karena tenaga mereks Juga terserap untuk
karia rodi btetapl mamih dituntut untuk membayar pajak,

Sistem perpajaken yang dijelankan oleh pemerintah
Belands memberatkan pendudalk yvang herpenghasilan rendah,
karens sebagian besar terdiri dari orang-orang pribumi.

Jedangkan di pihak lain sangst nmenguntungkan golongan yang
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berpendapatan tinggl torang-orang Eropal. Satu-satunya
Auiongan yang diwadibkan membayar pajak langsung kepads
pemarintah kolonial adelsh pars petani vang merupakan
golongan terbegar, Dalam hal int penduduk dlpakes untuk
membantiu kelascarsn pelaksanasn politik kEolonial di Indo-
nesia.

Berdazarkan hal tersebut maka dapst digaris hawahi
Danwa penetrasi kekussaan kolonial Belsnda talah menimbnl-
kan keruntuhan kekiassan politik FENEuasa pribumil, mero-
sotnya kehidoapan sosial ekonomi dan gayahnys sendi-sendi
kehidupan tradislonal penduduk pribumt. Adanys hal tersze-
bt menimbulkan parlawsnan dari rakvat Tndonesia.

2.4 Hipotepls

Hipotesis berasal dari dus renggalan kata yaitu Hypo
vang berarti di bawah dan Thers yang berarti kebensran.
Jadi hipotesis sdalah suatuy teorl sementara ke arah pembe-
naran atau kebenaran perlu diuii (dibawah kebenaran?
(Suharsini Arikunto. 1987:62). Menurut Moch. Mazir, hipnte-
#la merupaksn Jawaban mementara terhadur masalah peneli-
tian vang kebenarannva harus dinsi terlebih dahuln
(1383 :128) ., Winarno Surakhmad mengungkapkan, hipotesis
mertupakan suatu teorl sementars sebagal petuniuk sementara
ke arah pemecshan masslsh (1990:88) . Sejalen dengsn penda-
pat di atas Sutrisno Hadi mengarctikan hilpatesizs s=hagai
Bt .

"Hipoternls adalah dugaan yang mungkin benar atau
mungkin jnuga ealah. Dis akan ditolak dika salsh atau
palon dan akan diterima jika fakta—fakts mombenar—
kan. Pennolakan dan penerimaan hipotesis dengan begi-
tu tergantung kepada haell penvelidikan toerhadap
faktn-fakta vang dikumpmlkan (1980:63)".
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Bardssarkan beberapa pendapat di atae dapat disimpui-
kEan bahwa hipotesis adalah suatu Jawaban sementara terhs-
dap masalsh penelitian ¥ang kebenarannya maeih harus di-
buktikan melalul anallss terhadap fakte-fakta ssiarsah YOng
berhas!]l dihimpun oleh Penelliti.

Eeberadaan hipotésls ini bereifat sementara tapi
hipotesle amat diparluken dalsm Buaty penelitisn, karens
hipotesies mempunyal fungsi: {1} memeberikan batasan serts
memperkecll jangksuan pepelltian dan kerja penelitil, (93
menylagakan reneliti ada kondisi fakts vang kadangkals
hilang beglitu =aja daril perksatian peneliti, {3) sebagail
alat =zederhana dalam memfokunkan fakta ke dalem kesatuan
penting dan wenwveluruh, 49 eebagal pandusn dan pengudian
eerta penyesuaisn fakts dlantara fakta (Kartini Kartono,
1888 +183) .

Selanjutnys untuk mengetahul Jawaban sementars ten-
tang Kehidupan Politik dan Soelal Ekonomi Masyarakat JAWS
Farda Masa Pemerintshasn Republik Bataafl adalah sebagai
berikut : kondisi kehidupen politik dan sdosial ekonomi
masyarakat Jawa pada masa pemerintahan republlk Bataaf
meliputl beberaps aspek yaity : 88pek politik, dmlsam
mentalankan eksploitasinva pemerintah Belanda memperalat,
Para raJja beserta para bupati dan sparat kermiasan untuk
memeras dan menindas rakyat bagl kepentingan pemerintah
kolonial Belanda. Aspek soslal, memudarnva kepercayaan
rakvat kepads para reminpln dan semakin menguatnye lkaten
fendal yang sengeds Aipelihara olak Belunda aebagal suatu
cara ekeploiteael tenaga kerda. Aepek ekonemi, rakyat
sebagal sumber produksl uptuk dua kepentingan yaitu kepen-
tingan raja dan pemerintsh Belands. Akibatnya kehidupan
masyarakat bawah yeitu golongan petanl semakin mieskin dan
sengaara, sedangkan golongan masvarakat atas yaltu para
Penguasa pribuml kehidupan ekonominys semakin sejahtera
dengan berbagal fasilitas vang diberikan ocleh pemerintah
Belanda. Pihak Belanda gendiri kehidupannya semakin eajah-
tera ka-rens adanya berbagai fesilitae dan kemudahan-
kemudahan dari pars panguaes pribumi, untuk mengeksplolat-
ael keka-yasn dan tenags rakyat Indonesis.
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METODE PENELITIAN

d.1 Pangartisn Metode Papelitian

y P

Metode penelitian sangat diperlukan dalam sustu pene-
litian, agar penelitian dapat dilekeannkan secars slstema
tle dan efieien. Metcde berasal dari bahaga Yunani valtuy
Methodos yang artinya Jalen sampal. Pengertisn metode me-—
nurut Winarno Surakhmad, merupakan cara uvtema yang diguna-
kan untuk mencapai tuluan (1982:131%. Bedangkan merurat
Mardalis, metode diartikan smebagai sustu cara atau teknis
vang dilakukan dalam prosee penelitian (1990:243.

Dari pendapat di atas dapat disimpulksn bahwa metode
adalah suatu cara atau teknie yung dilakuksn dalam proses
penelitlean untuk mencapai suatu tejuan.

Fengertlan penelitisn menurut Mardslls, diartikan ee
bagal upava dalam 1lmm pengebshuan vang dljelaskan untuk
mempercleh fakta-fakta dan prinsip-prineip dengan sabar,
hati-hatl dan sistematls untuk mewwJudkan kebenaran 1890

:24). Menurut Sumardl Surysbrata adalah pebagal berilkut:

"Penelitian adalah suatu proses, vaitu suatu rangkal-
an langksh-langkah yang dilakukan secara terrencana
dan sistematis, guna mendapatkan pemecahan masalsh
atau mendapatkan jawaban terhadap pertanysaan-perta-
nyaan tertentu. Langkah yang dllakukan itu harus se
rasi dan saling mendukung satu sama laln (1988:65)".

ocementara itu Sutrlisnco Hadl mendelaskan rengartian
penelitian yang biass disebut research adalah suatu usaha
untuk menemukan dan menguli kebenaran sustu pengatahuan,
usaha terssbut dllakukan dengan menggunakan metode-metode
ilmiah (1991:4).

28
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Barl beberapa pendapat di atas depat disimpulkan bah-
wa penelitian adelah suatu usaha wntuk menemekan dan meng-
1)l kebenaran suatu pengetehuan, menurut Iangkah-langkah
tertentu (terorganieir) dengesn menggunakan metode iilmiah
untuk memperoleh fakta-fakta dan rrinsip-prinsip dengan
sabar. hati-hati dan eistematis untuk mewniudkan kebenar-
B

Moh. All berpendapat behwa metode penelitian adaleh
suatu cara yang digunakan uvntuk memperoleh puatu pengeta-
huian aten memecahkan masalah yvang dihadepi (1985-213. Ma—
tode penelitian adalah cars-cara berfikir dan berbuat,
vang diperelspkan bail-baik untuk mengadakan renelltian
euna mencapal tujusn penelitisn (Eartini Ferteno, 1890:23
Bebagaimans diungkapkan oleh Moh. Mazir. metode penelitian
adalah merupaken pemandu penelitd tentang vrat-urutan ba-
galmana penelitian dilakukan serts alat-slat aps yang
akan digunakan (1985:513.

Berdasarknn hatasan-hatasan 4+ atas depat disimpulkan
bahwa metode pen=litian adalah suaty cara atau teknik yang
dilakukan dengan hati-hati dan eempurna guna menemakan,
mengembangkan, menguii kebenarsn suaty pengetahuan dilasku-
kan eecara 1imish. Sedsngksn langkah-langkah berfikir me-
nurut John Deway seperti vang dikutip Hadarl Nawawi ada-
lah: (1) mdanyae sustu kebutuhan {the felt need), {2) mene-
tapkan masalah {(the problem), () menyusun hipotesla (the
hipoteeis), (4} pengumpnlan data untuk rembuktian {collec-
tion of data ap evidencs), (5) menarik keeimpmlan, (B) me-
netapkan manfast dari kesimpulan yvang berlakua SS8Cara wmum
{general value of the conolution? (1991:20-21) .

Metode penelitian menurut Winarne Surakhmad diklael-
fikaeikan manindi tiga golongan yeitu: (1) metode peneli-
tian hietorik, (2) metode penelitian eRaperimen, (3) me-
tode penelitian deskriptif [(1985:28). Menurut klagifikaei
metode penelitian terpebut. maka metode yang penulis guna-
kan dalam penelitian ini adalah metode penelitian esjarah.
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Metode penelitisn historlik monurnut Moh. Hazir ada empat
yaitu; 1) penslitian sejarah komparatif; 2) penelitlan
yuridls atau legal; 3) penslitian blogrefis; 4) penellitian
bilbliografie (1885:681). Dari keempat macem penelitisn ter-
gebut, penelitian bibliografls yang sesuai dan penulis
pergunakan. Mesnurut Hadarl Mawawl digebul pepslitian ke
pugtakaan (18901:82). Penelltlan int bBertuduan untuk menca-
ri, menganalisa, membuat interpretasl serts genermlisami
darl Takta-fakta yang merupakan pendapat dari para ahlil
dalam suatu masalalh (Moh. All, 19B5:B2%. Penelitiasn kepue
taksan ini dalam behasa Inggris disebut Library research
artinya penelitian dengan mempergunakan sumber-sumber bulou
fitau yang laln dalam suatu perpustakasn (library). Jadl
literatur yang digunakan tidak terbatas hanye padas buku-
buku, tetapl dapsat Juga berupd bahan-bhahan tertulis (Ha-
dari Neawawl, 1981:30). Penelitian semacam ini dapal pula
dlzebut studi literatur. Dalsm penelitian inl penulis
menghlmpun karya-karys lertenty serta memberikan kritik
dan Interpretasl Juga gensrallpas] yaneg sadapat mungkin

mampu dlpertanggunglawabkan kesutentilannya.

2.2 Pepgoarbtlian HMebtods Pepselitilsn Sedarsh

Pengertian mebode penelitian sejarah menurut Moh.

Mazir adalah sebagal penyellidilkesn yang kritls dan heti-
hati terhadsp pengadasan dan pengalaman masa lampau serta
pengembangan dan menimbang dengan cukup teleiti keterangan
vang diperocleh sakaligus diinterpretaesikan (19856:54-55).
Metode penelitian sajarah dapat pula diartikan, suatu pe
nelltlan vang dilakukan dengan cara meninjau suatu masalah
lari perspektif sedjarah (Mch. All, 1885:117). Senada deng-
an pendapat itu Tatang M. Amirin mengungkapkan behwa pene-
1itian Historlk merupakan katian 1laogilk terbadap peristiwa

perigtiwa yvang telah terladl dengan mendasarkan dirl padsa
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gambaran tertulis maupun lisan (1880:110) . Sedangkan menu-
rut Winarno Zurakhmed dikatakan, bahwe metode Penelitian
sadarah diartikan eebagal peneyvelidikan yand mengaplikast—
kan metede pemecahan yang 1lmish den perspektif higtorik
teedarah) sustn mapalsh (1982:132).

Berdszarkan beberapa pendapat di ates dapat disimpul-
¥an, bahwa metode penelitian ssjarah mdalah aturan-aturan
mengenai prosedur kerjs peneliti gejarah dalam melakukan
rekontruksi imajinatif secara obdektif tentang maea fampan
berdaearkan Jdejek-jeiak vang dltinggalkan oleh masa lampeaw
teraabnt |

Menurut Mok, Mazir, cirl-cird metode penelitian
eejarah ades empat yaitu-

t. metode eedarah lebih hanyak menggantungkan diri pada
dats vang diamati orang lain di maes lamprau,

Z2. data yang digunskan lebih bhanval bergantung pada dats
primer dibandingkan dengan dsts sekunder. Bobot dats
harus dikritik baik secara Internal meupun sksternal.

".-IJ

- metode pejarah mencari data secara lebih tuntee serta
mengeali informmsei yvang lebih tua yang tidak diterbit-
kan steaupun dikutip dalam bahan scuan yang standar,

4. sumber data haprue dinvatakan secara definitif, beik
N&ms pengarang, tempat dan waktu. Sumber tersebut harue
dinji kehenaran dan kesslisnnya. Fakta harys dibenarkan
oleh Eukﬂrungnkuranﬂn?a dua =akel yang tidak pernsh
berhubungan {1985: 688,

Hetode penelitian eejarah terbagl mendadi empat
langkah yafitu: (1) heuristik, (23 kritik, (3) Interpreta-

i, (4} historiografi, (Hugroho Motosusanto, YETITET.
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3.2.1 Heuristilk

Langkeh perbama vang herus dilalui dalsm menyvusun
cerite islsh ueshs untuk menemikan jejak-jejak Beimreh.
Dalam metode e&jarah kegilatan ini disebut heuristik (dari
bahara Yunani heuriegkein) vang bersrtl mencari atau mene
mukan, makeudnys mencari serta menemukan Jedak-jejak aeja-
rah {1 Gde Widja, 19B8:19). Menurut Nugrohe Notospusanto,
kata heuristik berasal dari bahasa Yunani wang bersrerti
rula menemuken sumber-sumber {(1971:1B). Heuristik disrti-
kan sebagai kegiatan mencari dan mengumpulkan bahan-kahan
Btau sSumber-sumber sejarah vang skan digunakan vuntuk men
ceritakan kambali peristiwae sejarah (Subtrasna, 1975-45).

Berdasarkan pendapat 41 atas, heuristik sdalash lang-
kah pertama dari penelitian sejarah yang merupakan suatu
proses mencari untuk menemukan sumber sejarah yeng berupa
Jejak-jelsk masa lampau. Sumber sejarah dapat dibagi men-—
Jadi tige macam yaltu: {1) sumber benda (bengunsn, senia-
ta, perkakas), (2} sumber tertulis {dukvmen). {3 sumber
lipan ihsail wawancara) (Mugrohe Moktosusanto, 1871:18).

Fenelitian yane penulis lekuksn ini bersifat biblio-
grafis, maka sumber-gomber yveng dipergunsaken adalah sumber
tertulie, eshinggn jednk-dedak eejarah veng dlhimpun
herupa bulm-buku pumber yang memuat pendapet-perndspeat para
ahli mejarah tentang mesalah veang diteliti. Adapun sumber
tertulis tersebut dapat dibagi mendadi dua denie, yaitu
sumber primer dan sumber sekender. Bumber primer adalsh
kesakelian darl sesecrang pakel dengan mats kepala sendiri.
Sedangkan sumber sekender adalah kesakeian darlpada seee-
orang yeng tidek hadir pada peristiwe veng dikisahkan.
Crang terpebnt mempercleh pumber dari orang lain {Loule
Gottecalk, 1975:35}). Dari kedus sumber tersshut penulie
banyak mengsunsken sumber sekender. Hal inl disebabkan
gelaln sumber ini mudeh dldapat, Juga berfungei memberikan
informasi dan dats vang telsh disalin, diterjamahkan atau

dikumpulkan dari sumber aslinye {(¥artini Eartono,1991:73).
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Heskipun sumber-sumber yvang dlgunakan berelfat sekunder
tebtapi dalam pemakalannya telah diseleksi sehinggs kebe-
naran tidak kalah dengan sumber primer. Selslpn itu penulile
memakal sumber pokok dan sumber penunjang sebagal sumber
aocuan. Sumber pokok adalah pumber sumber yang banyvak dipa
kal atau menjad! acuan pokok dalam memecahkan masslah yans
ditishas, Sedangkan sumber penundang adalah sumber tambahan
yang menunjang sumber pokok. Dalam hal inl penulis banysek
mempergunakan sumber penundang. Hal ini dikarenakan penu-
lis banyak menemukan eumber-punber yang mengupas permass-
lahan penelitian yang skan disusun tildak secara khusus
tapl epecara umum dan kuranz detall pembshasannya.

Dari sumber-sumber yang diperoleh melalui aktivitae
heuristlk kemudian aumber-sumber sejarah tersebut diclah
melalul =suatu proses yang disebut kritik.

3.2.2 Kritik

Apablla esorang sedarawan telsh berhasil menemukan
Glau mengumpulkan Jejak sejarah sebagail sumber cerlts
seaJarah. Langksh berikutnya yvang perlu dikerjakan adalah
memllal, mengull atau menyeleksi sumber yang benar-benar
diperlukan, asli (autent!lk) dan mengandung sumber informsa-
8l yang relevan dengan subyek sejarah yvang hendak disusun
{Loule Gottachalk, 1875:80, I Gde Widja, 19B8:21). Menurut
pendapat Winarno Surakhmad, kritik dimaksudkan sebagal ta-
hap memilah-milah dan mengkaji sumber-sumber vang telsh
diperoleh. Unmtuk mengetshul sumber tersebut asli dan dapat
dipercaya atau tidak (1982:134). Penguilan sumber sedarsh
tersebut dimaksudkan agar dapat menemukan falta-Fakta sze-
Jarah, Karena sunmber tereebut pada dasarnva masih merupa-
kan bahan-bahan mentsh belska untuk Aisusun mendadl fakta
sedarah (Nugroho Motosusanto, 1B71:41). Fakta sejarsh adas-
lah suatu unsur yang dijabarkan secars langsung dari doku-
men-dokumen sejarah dan dianggap sesual dengan ketentuan
metode sejarsh (Louls Gottachalk, 1875:983.



Eritik terhesdap sumber sejarsh mempunyni dus fase,
yaitu: (1) kritik ekstern. vaitu kritilk vang dilakukan
untuk mengetahul sumber itu apli atau tirvan, (2) kritik
loitern. yaitu kritik yang dilakukan untuk meneliti kebe-
naran 18l sumber ltu (Winarno Surakhmad., 1990:38%. Jadi
kritik eketern berkaitan dengan apaksh sumber itu dapat
memberlkan informasi yang kita butuhken den kritik intern
harus membuktikan bahws kesaksian vang diberiksn oleh
sumber itu memang dapat dipercays, buktinyn depat diper-
nleh dengan cara: (1) penilsian intrinsik daripada pumber-
cumber, {(2) membandingkan dari pelbagal sumber {Nugroho
Motosusanko, 1871:213%.

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disim-
pulkan behwa langkah kritik adalsh kegistan menilai ateu
menyeleksl sumber atauw jelsk sejarah eebagst vasha untuk
mendapatkan sumber atou jejak vang benar dalam arti benar
benar dlperlukan, asll {autentlk) eerta mengendung infor-

masi yang relevan dengen cerita sejarah vang aken disucean.

3.2.3 Interpretagi

Pengertian interpretasi menurut Mugroho Hﬂtnsueaﬁtu
adalah menetapkan makna das #aling berhubungan antars
faktea—fakta veng telsh dihimpun (1971:173. Dari beberapa
fakta vang lepas satu gama leain itu harue dirangkai dan
dihubung-hubungkan sehingga mentadi kesatuan vang harme-
nis dan logis (1871:23), kepemuanya itu untuk menemukan
generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan—
kenyatasn sejarah {(Winarno surakhmad, 1882:132). Hal
Renada diungkepkan oleh I Gde Widva, bahwa Fakia-fakta
sejarah vang telah diwududken itu perlu dihubungkan dan
dikait-kaitkan satu sams lain sedemikian rura eshingge
antara satu fakta dengan fakta lain kelihatan rangkaian
vang masuk skal, dalam arti menunjukkan kesesusian dengan
lainnys{1888:23) . Dengan keta lain rangkaisn fakta-fakta
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ittu harus mermanjukkan rangkeaian yang vang bermakna darl
gejala-gotala, peristiwa steu gagasan yang ditulis 4! mass
lampau salam arti teresueun secara sisitematis, kronolagles
dan logi=.

Fakta menurut Sartono Kartodirdjo, dlartikan seba—
gal suatu konstruksl yang dibuat oleh ssjarawsn, maka
sebenarnya telsh mengandung faktor subyektif, walty unsur
subyek dalam hal inl penulle sendiri (1997:88)% .

Jadl pengertian interpretasi adalah aktivitas merangs-
kalkan dan menghubunghksn atau mengkaitkan fakta-fakta se-
Jarah dengan berussha seobysktlf mungkin sehinggn dapat
mengeungkapian kehidupan masyarakst masa lampau. ﬁengan
kata laln aktivitas sejorawan dalam mamilih fakta-fakts
yvang relevan dan sesunai dengan kebutuhan, kemudian merang-
kalkan fakta-fakta yvang telsh dibangunnya eendiri dari
data-datns sscars logle, rasicnal den faktual sertn kataa-
litas sehingea mendjadl suatyu kisah eelapsh.

3.2.4 Hiatoriografi

Eeglatan tera¥hir darl penelittian eeijarah dan meETUpa—
kan baglan dari metode sejarah.adalsh kegiatan penulisan
segarah (historicgrafl). Historicgrafl disrtikan pebagsi
keglatan merekontruksi yang imajinatif dari masa lampay
berdazarkan dats yang diperoleh dengan menempul proeses
metode eesjarah (Louls Gottechalk, 1975:323.

Selanjulnya Mugrohe Wotosueante, menzartikan histo-
rlgrafi sebagal klimsk dar!| penelitian sejarsh dan merups-
kan bagian darl metods sel)arah, yeitu mwenuliskan hasii
Interpretael terhsadsp fakta-fakta seisrab yang telah disy-
sun secara analitis, kronologls dan sistematls meniadi
suatu kleah yang selaras (19T71:24).

Fada tahap lnilah permoalan kemahiran mengarang di-
perlukan oleh Beorang selarawan. Masalah bahasa tidakIah
berbeds dengan bidang-bldang lain yang mempergunskan baha-
sa. Yaknil memskai bahasa yang baik dan Yenar (Nugroho No-
tosusanto, 1B71:24).
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Metode yang penulis gunakan dalam menyadikan peneli-
tian inl sdalah metode deskriptif yaitu prosedur pemscahan
magalah yang dieelidiki berdasarksan fakts sebagaimana mda-
nye dengan penekanan untuk membertikan gambaran yans ob
yektif tentang keadasn vang msehenarnya darl obyek vang di-
gelidliki (Hadari Nawawil, 18981:83). Dengnn demikian metode
deakriptif berusaha melukiskan perlstiwa apa adanya pesuanl
dengan kondial dan sltuasi waktu 1tu berdasarkan 1majins-—
Lif wang bertangsgung Jawalb dalam artl menghubunekan fakts
vang satu dengan lain seocars hsrmonls, eehingga tercipta
muatu tulisan (csrita esjarah) yang segar dan {1miak.
Hetodée deskriptif bukan sads memberikan gambaran terhadap
guatu fenomens, tetapl Juga mensrangksn hubungsn, mengudl
hipotesls, membust predikeil serta mendapatksn makno dan
implikasinya darl suatu masalah yang ingin dipecahkan
(Mch., Ali, 1985:84). Jadi historiograf! dengan menggunakan
metods degkriptif adalsh beruesha melukiskan perimtiwa

eacara kronaloglse, logis. sistemstis dengen mengkad tkan
atau merangkaikan fakta-fakta sejarah ssbhagai hasil penaf-

giran atau interpretasl atagp fakta-fakts tersebut., zehinag-

ga akan terwvujud suatu kisah sedarah yang i1lmiah.

3.3 HMetode Penentusn Tempat Panslitian

Penelitian yang penulies lalkukan adalsh penelitian ke-
pusteksan, untuk tempat penelitiannya adalah perpustakaan-
perpustakasn. Tntuk menentuksn perpustaksaan yang akan di-
Jadikan tempat penelilian, densan mengguneken metode pur-
pogeive sampling dalam mengambil sampel atau pemillhan ke-
lompok subyek didasarkan atses ciri-ciri atau sifat-sifat
Fopulant yang sudah diketahul sebelumnyse (Sutrieno Hadi,
1891:82%. Berhubung Jdi Jember banysk terdspat perpusta
kaan, berdasarkan populasinya ada beberapa perpustakaan
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yaltu: (1) perpustakaan Pusat Unlvereitas Jember, (2} ko—
leksl buku-buku Fakultas Sastra Universitas Jember, (33
laboratrium Program Pendidikan Selarah FEIP Universitas
Jember, {4) perpustakean uwmmn Deerah Jaws Timar Kebupaten
Jember, (5) perpustakasn IKIP PGRT Jember. (8) perpusts-
kaan Puepenmas Rabupaten Jember dan mesih banyak vang
tainnyn. Penentusn perpustaksan sebagai tempat penelitian
dilakvkan dengan eengaja berdasrkan informesi sebelumnys
bahws tempat-tempat terssbut menvediankan sumber-sumber
yang dapat untuk memecahkan permasalshan dan membuktikan
hipotesie.

Adapun perpustakaan vang dljadiksn tempat penelitian
adalah: {1) perpustakaan Pusat Univerzitae Jember, (2} ko-
leksi buku-bukue Fakultaes Sastra Unveraitas Jember, (3} la
boratrium Program Pendidikan Sejarah FEIP Universitas
Jember. Penulis menentukan daevah penelitisn sehagaimansa
tersebut di atas., karena pudah memshami prosedur servta

telah mengenal petugasnya dengan beik.

4.4 Metode Pengumpulan Dats

Pata adalsh pendapat-pendmspat para shll mengenai
suatu fakta. Sedangkan fakte adalah intisarl dari berbagal
sumber. Jadi dapat dikatakan bahws data vang dimaksudkan
dalam penelitian inil merupakan pendapmt-pandepst para ahli
petarah mengenal suatu fekta epejarah. Makeud dari fekts
zejarsh adalah intisari dari sumbsr-sumber epejarah (Moh.
Ali, I9BE:18). Lengkah pertema adalah mengumnpulkan data
vang berhubungan dengmsn masalah. Pen=alitian ini berpifat
studi kepustakasn, meks metode pengukuran datanva menggn—
nakan metode dokumenter. Menurut pendspat Suhareini Ari-
kunte, yang dimakeud dengan metode dokumenter adalah me-
tode penelitian yang menggunakan sunber tertulis sebagai
datanya. Hadarl Wawawl mengungkapksn bahwa metode doki—
menter adalah cara pengumpulan data deri peningealan ter—
tulis teruteama berupa areip, teori-teort hukum-hukium VENE
berbubungan dengan masalsh penelitisn (1991:133). Berda-
sarkan beberapas pendapat di stee dapat disimpulkan bahwa
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melode dokumenter adalah sustu penelitian yang menggunaksan
sumber data berups bulku-buki, madalah-malalash eerta doku-
men-dokumen yang berhubungan dengan masalsh penellitian.

Seperti yang didelaskan Aalsm lsangkah heuristilk, bah-
wa metode pensumpulan dats yang digunskun adalah metode
dokumenter. Jenis yang dipilih =dalsh sumber sekunder, ka-
rens sumber primer tidak dapat diperoleh. Sumber sekundew
dapat dipakal apabilas sumber primer tidak dapat diperocleh
(Winarna Surakhmad, 1982:134). Sumber bahan vang dipskai
dalam penelitlan ini adalsh sunber Informenel dokumenter
vang beraifat sekunder yailtu, berfungsl memberikan infor-
masi dan data yang telsh dlealin, dlterdemahkan atau di-
kumpulkan dari sumber-sumber aslinya {(Kartini Eartonns,
1921:73). Meskipun sumber-sumbar vang digunakan bersifat
eekunder tetspi dalam pemahalannnyva telsh diseleksi se-
hingga hebenarannya t1dak kalah denga sumber primer.
Berdasarksn uraisn distas, pemilie menghimpun sumber be-
rupa buku-buku serta malalah-majalsh vang terdapat d1 pep-
rustakasn-perpustskaan yang telah dissbutksan di depan
mavpun buku-buku yang menjfadi kolskel penulie.

3.0 Metode Ansliza Data

Anallaa data adalah usaha untuk mengunpulkan kembali,
merangkaikan dan menghubung-hubungkan fakta dan data yans
baroerdai beral untul kemudian dlinterpetaszikan, sehingga
menghaollkan klsah sefarah stau cerita seinrsh dalam ber-
tuk tullsan. Langkah menganalisis data eedarah Inl ber-
kaltan dengan langksh kritik dar interpretast.

Hetode vang dipaka!l untulk menganalisis data dalam pe-
nelitian in! adalah metode matsde fllosofik dengan logiks
Induktif dan komparatif. Menurut Hodard Nawawi, metode Fi-
loscfik adalah prosedur pemecshan mazalah yang diselidiki
secara raslonal melslul perenungan atau pemilran rang ter-
arsh dalam bentuk anallsie sistematik berdasarkan polsa
berpikir induktif dan memperhatilan hukum-hukun Yerpikii



dengsan logls (1881:87). Metode filosoflk int bekerds
dengan data kwalitatif, sehinggs pemecahsan masalsh stau
pengullsan hipoteslenys sscars umum bersifat spriori artl-
nys berdassrkan kenyatasan dan dapat diterims skal.

Hetode fllosofik dalam penelitlan ini adalsh suatu
cara atau tehnik ysng digunakan peneliti untuk memecahkan
permazalahan secara rasional dengan menggunskan cara bep-
piklr ynag terarsh menurut aturspn-aturan penalsaran vang
Lepat untuk mencapal Rebenaran. Adaspun dalsm menerapkan
metode fllogafik Ini monggunakan logiks induktil dan
logils komparatif.

3.5.1 Loglks Induktif

Menurut Sutrisno Hadi, pengertian induktif adslsh
cara berplklr eintetik berlandssken pada pengetahuan
khusue, fakta-fakta yang unik dan merangkaikan fakts- Falkta
yang khusus menldadi pemecahan masslsh yang bersifat umum
{1966:18). Sedangkan menurut pendapat Hadari Mawawi,
metode induktif stau berpikir sintetlk adalsh cars berpi-
kir dari pengetshuan atau fakta-fakts vang bersifat khueue
untuk eampail pada kesimpulsn yang berslfat umum (1990:1R) .

Berdagarkan beterapa pendapat di atas, maka dapat di-
almpulkan pengertian tehnik logika 1nduktif sdalsh suaty
tehnlk vang dipsrgunakan untulk menarlk keaimpulan atau
konkluel yeng bersifat umum dari fakta-fakta atsu peristi-
wa-periletiwa yang bersifat Yhusue.

2.5.2 Logiks Eomparatif

Pengertlan komparatlf adalsh cara membandingkan per-
samaan dan perbadsan berbagsl sumber dan pendapat untulk
mancari data dan fakta stan =itusai bagsiwmana Vang menyeo-
babkan timbulnya suetu peristiwa tertentuy (Moh. Alid,
1885:125), Menurut pendapat Winarno Surakhmad studi kompa-
ratif dlgunakan dalam suatu penslitisn gnJarah yaitu untuk
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menelltl perhubungan leblh darl satu fenomens yarg sedenis
dengan menunjulkksn unsur-unsur pereamaan dan perbedasn
suaty peristiwa (1982:38).

Berdasarkan pendapat-rendapat d1 stse dapat disimpul-
kan behwa tehnik komparatif adslsh cara untuk mencarl fak
tor-faktor penyebat timbulnye sustu peristiwa, hubungan
suatu fenomena dengan fenomena laln dengan cars memban-
dingkan persamaan dan perbedsan untuk mendapstkan fakta
darl suatu peristiwa selaral yang bisa dirangksikan menja-
di kisah selarsh yang masuk skal.

Bertolak dari uraisn dl atae dapat disimpulkan bishwa
yang dimaksud dengan analisie dats dengan menggunskan me-
tade filosofik dengan logiks induktif dan logika kompara-
tif dalam penelitian inl sdalsh suats cara yang dipakai
oleh penellti dalam memecahkan masalsh yang dlselidiki
gecara raelonal dan terarsh dengan cara membandingkan
persamaan dan perbedaan dari berbagal fonomens dan infor-
masl atay dats yang eatu dengan lainnya, kemudian ditsrik
suatu keslmpulan darl soal-poal yana khusue menuiu kon-
kluei yng bersifat umun: Sehingga dapat menghsas1llkan
analisis yang logls, kronologle dan sitematle yang d4i-
tunngkan dalam bentulk tuliean.

Jadl dapat dieilmpulksan bahwa yvang dimaksud dengsn
anallsa dats adslah usaha untuk mengumpulian data sejarsh
dengen Jalan marangkaikan kemball, menghubungksn antara
fakta-fakta sebagal hasil langksh kritik dan interpretasi,
kemudlian disusun menjadi kiesh sedarsh yang sslaras dan

bermakna secars siastomatis, kronologils dan logis.
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5.1 Kosimoulon

Berdararkan perumnsan permasalahan . Flodavan kepnsta-
kaan dan pembahasan yvang telah dluraikan i muka, maka pe-
nilie dapat merumuskon bebherapa kesimpolan hass b penelikd -
an m=heagnt bherikab
1. kehidupan politik dan eosial  ekonomi masvarakat Jaws

Pada maga pomerinbaban Hepablik Bataaf malipati tebera

ra aopek vwallbna:

. aspek politik, dalam menialankan ekeploitaninya
memperalat para rals hesertn pars Nupati don Aaparal
kerajaan untuk memerae Jdan menindag rakvat heagi ks
rentingan pemerintabh kolonial Belanda.

b. aspok eoglial, memudarnya kepsroavaan rakyal keparls
rarn pemimpin dan semakin menguntnya Lhabtan Coodal
vang sengata dipelibara oleh Belanda rebagai euatuy
aara ehaploltasi tennga keria.

¢ arpelk ekonomi, rakyst sohagat sumber prodaksl antak
idua kepentingan vaita Eepentingan rain dan
pemcrintah Belanda. Akibhabnys kebldupan maosyarakat.
bawah wyvaitn Eolongan pekani pomakin miskin dan arnpg-
gara, sedangkan golongan masyarakal atae vaitil paiao
monguass pribuml, kehidupan ekonominys semakin o
dahlera dengan berbagai fasilites vang diberikan
oleh pemerintah Bolands. Pihak Belandas sandiri kel
dupannya semakin cejahtara karena adanya berbagal
frrlilitas dan kemudahan kemudahan dari para e T TR
pribumi. untuk merpekerloitasi kakavaasn dan Fonapa

rakyat Tndonasgla.



"3

.2 Baran-sarvan

Agar hastl penslitlan Init Lenar henar memberikan man

famt zepevl]l yarg dihararkan. maka pemilis mengaiukan he

burapa paran gebagal borikat o

1. hbagi mahacleswa, calon guru egelarah hendaknva leblh me
nAusnni materi sejarnh saebagai bekal seorang gura pgojda-
rah profesional :

Z. bapl seiarawean, hendalnva ternsg menegsli datae dates oa-
darah yong ada dan berns berosasha mengembanglan hasil
haril panelitlan yvang belum eempurna, pana mengombang
kan ilm: sejarah di maca mendabtang:

d bagi Alma mater, hendaknya terus mengembangkan penga-
daan perpustakean dan penelitian tentang arijarah Indo-

nasia,
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